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2. KERANGKA TEORI

Konsep

Gaya Komunikasi

Setiap pemimpin memiliki gaya komunikasi yang berbeda, cara berinteraksi dengan

karyawannya. Perbedaan gaya komunikasi yang digunakan oleh pemimpin dapat dipengaruhi dari

segi pendidikan, pengetahuan, pengalaman, budaya dan lingkungan. (Soemirat & Ardianto, 2008).

Gaya komunikasi merupakan perilaku pribadi dan sebuah spesialisasi yang digunakan dalam suatu

kondisi tertentu. Gaya komunikasi yang formal dapat menggunakan bahasa yang terstruktur dan

terarah, sedangkan gaya komunikasi informal menggunakan bahasa sehari-hari atau lebih bebas

dalam menyampaikannya.

Kepemimpinan

Lee Thayer dalam artikelnya dengan judul Leadership Communication: A Critical Review and

a Model Proposal dalam Goldhaber & Bernett (1995) Handbook of Organizational Communication,

menekankan dua aspek berkaitan dengan kepemimpinan, yakni: 1. Apek pengetahun umum

bagaimana manusia dengan interaksi sosialnya, serta rekomendasi berkaitan hal-hal penting yang

berkontribusi pada kegunaan mendasar dalam suatu kepemimpinan; 2. Mengetahui banyak ragam

kepemimpinan untuk dapat memberi acuan tentang sesuatu yang tidak umum serta kepemimpinan

dipelajari bukan bersifat kekuasaan. Kejelasannya meliputi: a. Gagasan-gagasan seputar

kepemimpinan yang berhubungan dengan perspektif pengalaman atau hal disaat sebelumnya, saat

diterapkan dalam suatu situasi pencapaian suatu target yang mampu diwujudkan. c. Hal yang

menjadikan suatu figur

sebuah ketidaksesuaian antara ilmu dan realitas sosial.

Bagian berikut memberikan deskripsi paradigma tambahan yang sudah dibahas diatas, menjadi:

a. Leadership bukan subjek tapi intersubjektif. Pemimpin yang tidak mengikuti keinginan

pengikutnya tidak dapat disebut pemimpin (Nafe 1930). b. Pandangan Machiaveli: Pemimpin negara

harus memberi manfaat bagi rakyatnya. Pemimpin haruslah cerdas, memahami masalah, dan

mengetahui dengan baik semua perkembangan. c. Seorang pemimpin harus mampu memimpin diri

sendiri dan melihat dirinya sendiri sebelum dapat memimpin orang lain. d. Menjadi seorang

pemimpin berbeda dengan berbicara tentang menjadi seorang pemimpin. e. Seorang pemimpin

mampu mengkomunikasikan tentang sesuatu, apa yang akan dicapai, dan apa yang harus dilakukan

antara satu hal dengan hal yang lainnya.

Teori Kepemimpinan Situasional

Dalam buku Komuniksi Organisasi tahun 1969, Paul Harsey dan Kenneth H. Blanchard

mengembangkan Teori kepemimpinan situasional (teori dan studi kasus) Poppy Ruliana (2014)

mencatat bahwa teori ini menekankan tentang bagaimana memilih gaya kepemimpinan yang tepat

untuk menghadapi situasi tertentu dan tingkat kematangan mental (kedewasaan) bawahan yang

dipimpin merupakan dua faktor yang menentukan seberapa efektif kepemimpinan seseorang.

Sebagian besar kegiatan seorang pemimpin dapat dibagi menjadi dua kategori perilaku, menurut Paul

Hersey dan Kenneth Blanchard.: 1. Inisiasi struktur (task actions) dan 2. Hubungan aksi maintenance

(relationship of maintenance actions). Menurut teori kepemimpian situasional, perilaku

kepemimpinan mungkin berhasil atau tidak tergantung pula pada keadaan. Hal ini meliputi tingkat

kematangan kelompok organisasi. Teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Paul

Hersey dan Kenneth Blanchard didasarkan saling berhubungannya diantara hal-hal sebagai berikut,

yaitu sejauh mana pemimpin memberikan instruksi dan bimbingan, sejauh mana pemimpin

memberikan dukungan sosio-emosional, dan tingkat kedewasaan atau persiapan yang ditunjukkan
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tampaknya dibutuhkan pada tingkat kematangan bawahan yang lebih tinggi, yaitu K2, adalah

perilaku pemimpin yang memiliki fokus tugas yang kuat dan tingkat interaksi yang intens antara

atasan dan bawahannya. d. Pada tingkat yang lebih tinggi lagi, K3, masalah psikologis dapat terjadi

dan hanya dapat diselesaikan dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang mendukung tugas

bawahan dan tidak memberikan bimbingan yang berlebihan. Yang menonjol adalah hal-hal yang

menginspirasi. e. Pada tingkat kedewasaan yang tinggi, atau K4, seorang pemimpin tidak perlu lagi

mengerahkan banyak usaha karena anggota timnya mampu dan bersemangat untuk memikul

tanggung jawab dengan cara yang memungkinkan mereka menyelesaikan tugas yang diberikan

secara efisien, efektif, dan produktif tanpa suatu kekhawatiran. (Sondang, 1999)

Kreativitas

Echols dan Shadily yang dikutip oleh Sudaryono menjelaskan sebuah kreatifitas yaitu dengan

memahami konsep kreativitas dapat diawali dari memahami arti daya cipta. Menurut Echols dan

Shadily. (Sudaryono, 2014). Kreativitas mempunyai arti daya cipta. Kapasitas untuk menciptakan

atau menghasilkan sesuatu yang baru adalah kreativitas. Karena baru adalah sesuatu yang belum

pernah ada, mencipta berarti memumculkan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.

Proses berpikir yang menghasilkan konsep atau cara berpikir yang menarik, segar, unik,

mandiri, dan imajinatif disebut berpikir kreatif atau creative thinking. Diyakini bahwa kreativitas

adalah aktivitas otak. Menjadi kreatif adalah memiliki kapasitas untuk berpikir dengan cara yang

lebih orisinil dibandingkan orang lain. (Winkel, 2005). Kapasitas untuk mengekspresikan diri dengan

cara yang orisinil, tidak biasa, menarik, efisien dan tepat sasaran dikenal sebagai kreativitas. Ini

adalah kemampuan mental dan berbagai keterampilan khusus manusia. (Candra, 2004).

Program Televisi

Program berasal dari bahasa Inggris yang berarti acara atau rencana. Program, acara atau

rencana, adalah kata bahasa Inggris. Istilah "program" tidak digunakan di bawah undang-undang

penyiaran Indonesia untuk menggambarkan peristiwa; sebaliknya, istilah "siaran" digunakan, yang

didefinisikan sebagai kumpulan komunikasi yang disampaikan dalam berbagai format. Alhasil,

segala sesuatu yang ditayangkan di televisi untuk memenuhi tuntutan pemirsanya adalah makna dari

acara tersebut. Program atau acara yang disajikan merupakan unsur yang menggugah minat

pendengar atau pemirsa untuk menonton siaran stasiun radio atau televisi.

(https://edwi.dosen.upnvyk.ac.id) diakses Rabu, 29 Juni 2022

3. METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mengkaji dan memahami interpretasi yang diberikan

oleh berbagai orang atau kelompok orang terhadap situasi sosial atau kemanusiaan. Tindakan penting

diambil selama proses penelitian kualitatif ini, termasuk mengajukan pertanyaan dan mengikuti

protokol, mengumpulkan data tertentu dari partisipan, menyimpulkan tema luas dari data spesifik,

dan mengevaluasi signifikansi data. Struktur atau kerangka laporan akhir penelitian merupakan hal

yang fleksibel. Siapa pun yang terlibat dalam jenis studi ini harus mengadopsi sudut pandang

penelitian induktif, berkonsentrasi pada makna yang berbeda, dan menerjemahkan kompleksitas

suatu persoalan (Creswell, 2013).

Hakekatnya metode deskriptif mengumpulkan data secara univariat. Ciri lain metode deskriptif

ini ialah titik berat pada observasi dan suasana ilmiah. Pengamat adalah peneliti. Hal ini merujuk

sebagaimana yang disampaikan Burhan Bungin (2010), bahwa tujuan penelitian sosial yang

menggunakan format deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan, meringkas, dan

mengungkap berbagai fenomena realitas sosial yang menjadi pokok penelitian sebagai ciri, sifat,





P-ISSN 2580-8338 LUGAS Jurnal Komunikasi 69

E-ISSN 2621-1564 Vol. 7. No. 1, Juni 2023, pp. 63 - 72

Nono Koswara, Wenny Maya Arlena, Ahmad Toni (Gaya Komunikasi Kepemimpinan Situasional )

katakan FGD itu wajib bagi para produser untuk pengembangan kratifitas konten

Penjelasan diatas bahwa dengan dilakukanya FGD akan berhasil untuk memperoleh informasi

yang lebih spesifik dari setiap peserta, seperti sifat, cara pandang, tindakan, dan lain-lain, sesuai

dengan persyaratan tugas penilaian yang ditentukan. Selain itu mampu melihat bagaimana partisipan

bereaksi terhadap orang disekitarnya disamping respon yang muncul dari peserta lain kepada

individu yang dimaksud. dan mendapatkan sebuah informasi juga pengalaman lainnya mengenai

pemecahan masalah yang dihasilkan oleh partisipan dalam kelompok tersebut.

Bagaimana pelaksanaan FGD Tim Produksi di RTV selama ini yang sudah berjalan dengan

baik?

diantaranya menyiapkan semua pertanyaan yang berhubungan dengan topik yang akan

dibicarakan agar FGD dapat berjalan lancar dan partisipan dapat lebih fokus dengan

memulai pertanyaan yang bersifat terbuka atau umum sebagai ice breaker, jika seorang

partisipan mengungkapkan pendapatnya, gali lebih dalam mengenai maksud dari

pendapat yang ia sampaikan, melempar pertanyaan kepada setiap partisipan agar

semuanya mendapat giliran secara merata dan jangan lupa untuk memuji partisipan serta

juga mengucapkan terima kasih atas kontribusi mereka dalam FGD yang diadakan.

Biasanya jumlah peserta FGD antara 10 20 kelompok, masing-masing kelompok

beranggotakan 19 orang, supaya mewakili seluruh tim produksi yang ada di RTV.

Tahapan FGD yang dilakukan mulai dari FGD, Tim int

Penjelasan diatas bahwa dalam pelaksanaan FGD atau Diskusi kelompok menjadi salah satu

tahapan yang tidak semua perusahaan melakukan. Langkah ini sendiri merupakan proses yang

menuntut diri kita untuk berpikir kritis. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya persiapan baik mental

maupun material untuk menghadapinya. Pelaksanaan FGD dapat memberikan masukan yang kritis

dari tim lain agar mampu menganalisa masukan-masukan dari pemikiran yang berbeda-berbeda.

Diharapkan dengan adanya FGD program-program acara televisi lebih mempunyai tujuan dan nilai

yang bermanfaat sesuai dengan genre dan format program yang dibutuhkan.

Kepemimpinan Situasional Yang Bersifat Memberitahukan/Mengarahkan

Hasil wawancara dengan GM Production RTV ibu Pinkan Laluyan, kepemimpinan situasional

yang bersifat memberitahukan bahwa seorang pemimpin bertugas memberitahukan tugas dan

pekerjaan apa saja yang harus dilakukan, kemudian mampu menjelaskan bagaimana cara melakukan

tugas yang diberikan. Ibu Pinkan dikategorikan sebagai pimpinan yang memiliki pola pemikiran

terstruktur memiliki beberapa informasi terkait program baru atau pun yang sudah berjalan guna

pengembangan sebuah program acara televisi yang kemudian dibagikan kepada setiap tim program

pada divisi produksi masing-masing, karena dengan memberitahukan adanya referensi program baru

kepada semua tim produksi maka pola pengembangan program acara di RTV dapat berjalan dengan

baik. Hal ini tentunya juga terkait dengan data rating program televisi yang ada sebagai acuan agar

peningkatan pada kualitas sebuah program lebih berkembang dan kreatif. Sebagai GM Production

kepemimpinan situasional yang bersifat memberitahukan, di RTV pola ini dilakukan disetiap

minggunya melalui production meeting, setiap tim produksi dibawah manajer produksi yaitu

eksekutif produser dan produser melakukan evaluasi program dan pencapaian target program.

Disinilah peran GM Production memberitahukan masukan-masukan yang positif dalam kinerja tim

hingga isi program acara yang harus dilakukan agar pencapaian target sebuah program dapat tercapai.

Pimpinan harus memahami cara yang benar untuk memberitahukan, mengarahkan bahkan hingga

membimbing serta memotivasi bahawannya.

Kepemimpinan Situasional Yang Bersifat Menjual
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langsung maupun tidak.

2. Internal Tim Oprasional

Refer ke SWOT tasks

3. Kompilasi

Hasil Internal Evaluation untuk kemudian di presentasikan di Workshop

Note: Pelaksanaan FGD untuk seitap kelompoknya di pimpin oleh Produser dari program

tersebut.

Tujuan pelaksanaan FGD oleh GM Produksi yaitu Ibu Pinkan Laluyan untuk memastikan

Produser menjadi handal, kritis lebih paham dengan pekerjaan dan fungsinya. Dalam Pelaksanaan

FGD dibentuk kelompok-kelompok sejumlah 9 sampai dengan 10 kelompok.

GM Produksi yang menunjuk secara langsung ketua kelompok FGD ini yang harus diketuai

oleh Produser, kelompok FGD yang kurang lebihnya terdiri dari 20 anggota yang berisikan

bermacama-macam anggota seperti, Executive Producer, Section Head, dan dari bermacam-macam

unit departemen.

Pelaksanaan FGD, Produser diminta untuk menganalisa programnya berdasarkan FGD yang

dikelola. Produser sebelumnya diminta mempresentasikan bagaimana mekanisme yang dijalankan

dan ini dibagi dalam berapa sesi, ada yang preview materi, ada yang menjalankan kuesioner, dan

lain-lain dengan asumsi kreatifitas dari masing-masing produser. Setelah FGD berlangsung, setiap

Produser berikutnya diminta membuat rekap hasil yang didapat, hasilnya salah satu output yang

diminta terkait SWOT dari program masing-masing untuk menjadi acuan dalam Program

Development berikutnya.

Secara timeline agenda ini berlangsung bersamaan dengan tugas regular. Dengan target

semuanya sudah menyelesaikan - menjalankan FGD disetiap minggunya. FGD minggu selanjutnya

selanjutnya diminta menyusun laporan dan SWOT berikutnya agar di awal bulan untuk

dipresentasikan bersamaan dengan kegiatan Raker (Rapat Rencana Kerja) tahun depan.

Mendeskripsikan penjelasan diatas bahawa peran dan fungsi focus group discussion jika

dilaksanakan adalah setiap produser mampu melakukan desain riset pada rencana program acaranya

yang akan dibuat atau yang sudah diproduksi namun sebelum program acara tayang. Desain riset

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas dan akurat dari tanggapan peserta FGD, maka

perlu untuk menyusun dan merencanakannya dengan baik agar hasilnya konsisten dengan tujuan dan

masalah yang ada.

Kepemimpinan Situasional Yang Bersifat Pendelegasian

bawahan. Dalam artian, pemimpin sudah tidak lagi terlibat dalam proses pembuatan keputusan

karyawan. Karena secara organisatoris pada structural di produksi adanya tingkatan posisi atau

jabatan yang masing-masing bertanggungjawab pada tugasnya. Sehingga pengambil keputusan pun

sesuai dengan tingkatannya. Dalam tim produksi tingkatannya dimulai dari asisten produksi, asisten

produser, produser, eksekutif produser dan manajer produksi. Sehingga dengan adanya tingkatan

jabatan tersebut tugas dapat berjalan dengan baik, pembagian tugas juga sesuai, hingga penentu

pengambil keputusan dalam sebuah program yang layak atau tidak semuanya sudah berjalan sesuai

fungsinya. Dengan adanya pendelegasian seperti ini juga memberikan aura positif dalam sebuah

organisasi, sehingga terciptanya regenerasi yang berkualitas.

Simpulan

Kepemimpinan situasional idealnya tidak hanya mampu mempertimbangkan jenis pekerjaan

atau tugas yang dihadapi, namun dipikirkan juga kesiapan dan kematangan secara emosional setiap

anggota timnya, hal ini perlu diperhitungkan. Dengan mengarahkan dan memberitahukan secara jelas

kepada bawahannya tugas yang harus dilakukan, seorang pimpinan dapat mengendalikan hasilnya,

sehingga bawahannya dapat dengan mudah menyelesaikan tugas atau pekerjaannya. Pemimpin




